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ABSTRAK 
Pendahuluan: Stunting merupakan masalah kesehatan yang masih banyak terjadi pada masyarakat di Indonesia, 

dan rendahnya pengetahuan ibu tentang laktasi serta pencegahan stunting menjadi salah satu faktor risikonya. 

Pemberian edukasi kesehatan merupakan salah satu strategi utama dalam pencegahan stunting, namun penggunaan 

media pembelajaran yang lebih interaktif seperti audiovisual, gambar, dan demonstrasi terbukti lebih berguna 

terhadap menambah pengetahuan dan sikap ibu terhadap langkah mencegah dari stunting,  Penelitian berfokus 

untuk melakukan analisis impak pencerdasan pencegahan stunting berbasis Modul Cegah Stunting (MOCETING) 

yang dipadukan dengan demonstrasi teknik menyusui yang tepat terhadap pengetahuan dan perilaku laktasi ibu 

rumah tangga di Desa Pujon Lor. 

Metode: Riset ini melibatkan cara desain quasi-experimental pretest-posttest control group pada 80 responden 

yang dikelompokkan menjadi dua, yaitu kelompok intervensi dan kontrol. Kelompok intervensi memperoleh 

intervensi selama satu bulan melalui enam sesi edukasi yang meliputi penyuluhan, penggunaan modul 

MOCETING, serta demonstrasi teknik laktasi. Kemudian data diamati serta diolah memakai uji Wilcoxon dan 

Mann-Whitney. 

Hasil dan Pembahasan: Temuan dari pengolahan Wilcoxon memperlihatkan adanya kenaikan secara bermakna 

dalam pengetahuan dan perilaku laktasi pada kelompok intervensi (p<0,001), sementara pada kelompok kontrol, 

pada hasil pengetahuan dan perilaku laktasi tidak mengalami perubahan yang signifikan (p>0,001). Kondisi ini 

menunjukkan, bahwa pemberian edukasi berbasis Modul Cegah Stunting (MOCETING) dan demonstrasi teknik 

laktasi terbukti manjur dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku ibu mengenai laktasi dan pencegahan 

stunting. 

Simpulan: Disimpulkan bahwa Modul Cegah Stunting (MOCETING) efektif meningkatkan pengetahuan dan 

perilaku laktasi serta berpotensi mendukung pencegahan stunting di masyarakat. 
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ABSTRACT  
Background: Low mother understanding about lactation and stunting prevention is one of the risk factors for 

stunting, a health issue that is still common in Indonesian society. One of the primary methods for preventing 

stunting is health education, although it has been shown that using more interactive learning materials, such as 

audiovisuals, pictures, and demonstrations, is more successful in raising mother awareness of and attitudes toward 

stunting prevention. The purpose of this study is to evaluate the impact of stunting prevention education based on 

the Modul Cegah Stunting (MOCETING) combined with demonstrations of proper breastfeeding techniques on 

the knowledge and lactation behavior of housewives in Pujon Lor Village. 

Methods: A quasi-experimental pretest-posttest control group design was employed in this investigation. Two 

groups of eighty respondents were created: an intervention group and a control group. Through six instructional 

sessions, including counseling, the use of the MOCETING module, and lactation technique demonstrations, the 

intervention group got a one-month intervention. The Wilcoxon and Mann-Whitney tests were used to assess data. 

Results and Discussion: The Wilcoxon test showed a significant increase in lactation knowledge and behavior in 

the intervention group (p<0.001), while in the control group, there was no significant change in knowledge and 

behavior (p>0.001). This indicates that providing education based on the Modul Cegah Stunting (MOCETING) 

and demonstrating lactation techniques has proven effective in improving mothers' knowledge and behavior 

regarding lactation and stunting prevention. 

Conclusion: It was concluded that Modul Cegah Stunting (MOCETING) was effective in increasing lactation 

knowledge and behavior and had the potential to support stunting prevention in the community. 

Keywords: stunting; MOCETING; knowledge; lactation behavior; health education 

#Corresponding Author: Dewi Martha Indria (dewimarthaindria@unisma.ac.id ) 

Jl. M.T. Haryono 193, Kota Malang, 65144  

mailto:dewimarthaindria@unisma.ac.id
mailto:dewimarthaindria@unisma.ac.id


 

PENDAHULUAN  
Masa balita merupakan periode krusial yang 

sering disebut sebagai golden period, karena hanya 

terjadi sekali sepanjang kehidupan dan tidak dapat 

diulang. Pada tahap ini, anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, 

termasuk perkembangan otak, pertumbuhan fisik, 

keterampilan kognitif, dan pembentukan kepribadian 

mereka, yang berperan kunci dalam menentukan 

kualitas masa depan mereka sebagai individu 

(Trenggonowati & Kulsum, 2018). Optimalisasi 

proses tersebut sangat bergantung pada kecukupan 

asupan gizi, baik dari segi jumlah maupun kualitas. 

Ketidakcukupan gizi pada periode ini dapat memicu 

berbagai permasalahan kesehatan, salah satunya 

adalah stunting (Khulafa’ur & Harsiwi, 2019). 

Stunting adalah kondisi yang berdampak pada 

pertumbuhan anak karena gizi buruk dalam jangka 

waktu yang lama, terutama selama 1000 hari pertama 

kehidupan, dan ditunjukkan dengan tinggi badan 

anak yang tidak sesuai dengan usianya. Stunting 

tidak hanya dapat memengaruhi pertumbuhan fisik 

anak, tetapi juga perkembangan motorik dan 

kemampuan kognitif mereka (Akbar et al, 2023; 

Mustakim et al, 2022). 

 Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) tahun 2023, prevalensi stunting di Indonesia 

masih tergolong tinggi yaitu sebesar 21,5%, yang 

menunjukkan bahwa terjadi perbandingan satu 

banding lima dari balita mengalami kekurangan gizi 

kronis dengan risiko gangguan pertumbuhan fisik, 

kognitif, dan produktivitas di masa depan (Setwapres 

RI, 2024). Dalam kurun waktu 2018–2024, Provinsi 

Jawa Timur menunjukkan penurunan prevalensi 

stunting yang signifikan dari 32,8% menjadi 14,7%, 

atau berkurang sebesar 18,1 poin persentase dengan 

rata-rata penurunan sekitar 3 poin per tahun, sehingga 

menempatkannya pada kategori prevalensi rendah 

dan di bawah rata-rata nasional sebesar 19,8%. 

Namun demikian, secara absolut jumlah balita 

stunting masih cukup besar, diperkirakan mencapai 

sekitar 403.220 anak pada tahun 2024 (Setwapres RI, 

2024). Pada tingkat yang lebih spesifik, Kabupaten 

Malang memiliki prevalensi stunting sebesar 6,7%, 

namun terdapat variasi antar wilayah, di mana 

Kecamatan Pujon justru menunjukkan angka yang 

relatif lebih tinggi, yaitu sebesar 17,7% pada tahun 

2023 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang, 

2023). 

Salah satu faktor yang paling relevan dalam 

pencegahan stunting adalah praktik laktasi, 

khususnya pemberian ASI eksklusif yang telah 

memberikan fakta bahwa berperan penting dalam 

memberikan dukungan terhadap pertumbuhan 

optimal balita melalui kandungan nutrisi, kalsium, 

serta antibodi yang memiliki bioavailabilitas tinggi 

(Pakpahan, 2021). Meskipun kesadaran ibu terhadap 

pentingnya ASI telah meningkat, cakupan pemberian 

ASI eksklusif masih belum optimal dan seringkali 

tidak diikuti dengan praktik menyusui yang benar. 

Berbagai permasalahan masih ditemukan, seperti 

teknik pelekatan yang tidak tepat, kurangnya 

pemahaman ibu terhadap tanda kecukupan ASI, serta 

penghentian menyusui yang terlalu dini (Susilawati 

et al, 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa akar 

masalah tidak hanya terletak pada kurangnya 

pengetahuan, tetapi juga pada bagaimana 

pengetahuan tersebut tidak terimplementasi menjadi 

perilaku yang tepat dalam praktik laktasi sehari-hari, 

sehingga berkontribusi terhadap meningkatnya risiko 

stunting pada balita (Rahmawati et al, 2024). 

Pemberian edukasi kesehatan merupakan salah 

satu strategi utama yang dapat dilakukan dalam 

pencegahan stunting, namun pendekatan edukasi 

konvensional yang bersifat satu arah seperti ceramah 

seringkali tidak cukup efektif dalam mengubah 

perilaku ibu. Hal ini disebabkan karena proses 

perubahan perilaku tidak hanya membutuhkan 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga pemahaman 

yang aplikatif dan keterampilan praktis (Adhikari, 

2025). Penyampaian informasi tanpa media 

pendukung cenderung sulit dipahami dan kurang 

menarik, sehingga tidak mampu mendorong 

perubahan perilaku secara optimal. Sebaliknya, 

penggunaan media pembelajaran yang lebih 

interaktif seperti audiovisual, gambar, dan 

demonstrasi terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku ibu terhadap 

pencegahan stunting, karena informasi disampaikan 

secara lebih konkret dan mudah diterima 

(Widiyaningrum & Agustina, 2024). 

Berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

edukasi pemberian laktasi dapat berperan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan praktik ASI 

eksklusif pada ibu, namun efektivitasnya sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan ibu dalam menguasai 

keterampilan teknis menyusui (Ramadhani et al., 

2025). Hasil systematic review juga menegaskan 

bahwa intervensi pemberian edukasi yang efektif 

tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, 

tetapi harus mencakup pada aspek keterampilan dan 

sikap untuk mendorong perubahan perilaku yang 

berkelanjutan (Hamdiyah & Ediyono, 2026). Hingga 

saat ini, belum terdapat penelitian yang secara 

spesifik mengkaji efektivitas Modul Cegah Stunting 

(MOCETING) sebagai media edukasi yang 

terintegrasi dengan demonstrasi teknik menyusui 

dalam meningkatkan pengetahuan sekaligus perilaku 

laktasi. Lebih lanjut, penelitian dengan pendekatan 

tersebut pada populasi ibu rumah tangga di Desa 

Pujon Lor juga masih sangat terbatas. Oleh karena 

itu, dilakukannya penelitian ini penting untuk 

mengisi adanya kesenjangan tersebut dengan 

menawarkan pendekatan edukasi yang lebih aplikatif 

dan berbasis keterampilan dalam pencegahan 

stunting. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh edukasi pencegahan stunting berbasis 

Modul Cegah Stunting (MOCETING) yang 

dipadukan dengan demonstrasi teknik menyusui 

terhadap pengetahuan dan perilaku laktasi ibu rumah 

tangga di Desa Pujon Lor. 

 



METODE 
Desain Penelitian 

Control group untuk mengevaluasi efektivitas 

edukasi pencegahan stunting berbasis Modul Cegah 

Stunting ( MOCETING) yang dipadukan dengan 

demontrasi teknik menyusui. 

Subyek/Sample Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah ibu rumah tangga 

yang mempunyai bayi berusia 0 hingga 12 bulan. 

Para peserta ini dipilih menggunakan purposive 

sampling berdasarkan kriteria inklusi dan 

pengecualian. Para peserta dibagi menjadi dua 

kelompok. Satu kelompok mendapatkan edukasi 

melalui MOCETING dan demonstrasi menyusui, 

sedangkan kelompok lainnya tidak mendapatkan 

intervensi apa pun. 

Kegiatan Pra Penelitian 

Persiapan tahapan pra penelitian yaitu pembuatan 

instrumen intervensi berupa modul cegah stunting 

(MOCETING), video demonstrasi laktasi, validasi 

instrument penelitiaan berupa modul dan kuisioner 

dan perijinan untuk melakukan intervensi. 

Kegiatan Saat Penelitian 

Kegiatan penelitian meliputi pretest untuk 

mengukur pengetahuan dan perilaku laktasi awal, 

pemberian intervensi selama satu bulan melalui enam 

sesi edukasi yang mencakup penyuluhan, 

penggunaan modul, serta demonstrasi teknik 

menyusui, diikuti dengan monitoring dan evaluasi 

berkala. 

Kegiatan Akhir Penelitian 

Posttest untuk menilai perubahan setelah 

intervensi. Alat yang digunakan adalah kuesioner 

pengetahuan pilihan ganda dan kuesioner perilaku 

berdasarkan skala Likert, keduanya telah teruji 

validitas dan keandalannya. Intervensi media 

menggunakan MOCETING yang mencakup materi 

tentang stunting, menyusui, MPASI, dan perilaku 

sehat dan higienis, bersama dengan demonstrasi 

langsung untuk meningkatkan keterampilan praktis 

ibu. 

Analisa Data 

Data dianalisis memakai uji non-parametrik, 

yaitu uji Wilcoxon untuk membandingkan temuan 

pretest dan posttest dalam kelompok intervensi serta 

uji Mann-Whitney untuk membandingkan perbedaan 

antara kelompok yang menerima intervensi dan 

kelompok kontrol, dengan tingkat signifikansi p < 

0,05. Penelitian ini menggunakan desain quasi-

eksperimental dengan pendekatan pretest-posttest. 

 

HASIL DAN ANALISA DATA  

Karakteristik Responden 
Penelitian ini melibatkan 80 partisipan yang 

terbagi sama antara kelompok kontrol dan kelompok 

intervensi, masing-masing terdiri dari 40 orang tanpa 

ada yang keluar dari penelitian. Distribusi usia pada 

kedua kelompok hampir sama, dengan sebagian besar 

berusia antara 26 hingga 30 tahun, yaitu 22 orang 

(55%) di masing-masing kelompok. Kemudian, pada 

kelompok kontrol, terdapat 17 orang (42,5%) berusia 

31 hingga 35 tahun, sedangkan pada kelompok 

intervensi ada 14 orang (35%). Untuk usia 36 hingga 

40 tahun, masing-masing terdapat 1 orang (2,5%) 

pada kelompok kontrol dan 2 orang (5%) pada 

kelompok intervensi. Tidak ditemukan perbedaan 

yang signifikan dalam usia (p=0,293). Sebagian besar 

responden memiliki latar belakang pendidikan SMA, 

dengan 28 orang (70%) dari kelompok kontrol dan 24 

orang (60%) dari kelompok intervensi. Meskipun 

distribusi pendidikan yang lain relatif mirip, terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik (p<0,001 ). 

Sebagian besar partisipan tidak memiliki 

pekerjaan, yaitu 38 orang (95%) pada kelompok 

kontrol dan 39 orang (97,5%) pada kelompok 

intervensi (p=0,950). Mengenai variabel pendapatan, 

kelompok kontrol memiliki mayoritas di rentang 

Rp1–3 juta (57,5%) dan Rp3–5 juta (42,5%), 

sementara untuk kelompok intervensi angkanya 

masing-masing adalah 42,5% dan 40%, dengan 

17,5% memiliki pendapatan Rp5–10 juta yang hanya 

terdapat pada kelompok intervensi  (p<0,001). 

Berdasarkan jumlah anak, responden yang telah 

melahirkan lebih dari satu kali lebih banyak, yaitu 27 

orang (67,5%) dalam kelompok kontrol dan 22 orang 

(55%) dalam kelompok intervensi, tanpa adanya 

perbedaan yang signifikan (p=0,581). Secara 

keseluruhan, sebagian besar karakteristik responden 

terlihat cukup seimbang, tetapi ada perbedaan yang 

signifikan dalam tingkat pendidikan dan pendapatan 

keluarga yang dapat menjadi faktor yang 

membingungkan. 

Tabel 1. Gambaran Karakteristik 

Responden Penelitian 

 

 
Keterangan: a = Uji statistik menggunakan Fisher Exact Test, b = 

Uji Statistik menggunakan Chi-Square, dengan nilai p < 0,05 
signifikan. 

 

Pengaruh Intervensi Terhadap 

Pengetahuan Laktasi dan Inisiasi 

Menyusui Dini 

 

 Sebelum dilakukan intervensi, sebagian besar 

peserta dari kedua kelompok memiliki pengetahuan 

yang tergolong sedang (70%) dengan skor median 



yang serupa yakni 70. Setelah intervensi, semua 

peserta dalam kelompok yang diberi intervensi 

mengalami peningkatan ke dalam kategori baik 

(100%) dengan median skor meningkat menjadi 85, 

sementara kelompok kontrol tidak menunjukkan 

perubahan yang signifikan dengan median tetap di 

angka 70. Temuan uji Wilcoxon memperlihatkan 

adanya kenaikan secara bermakna pada kelompok 

intervensi (p<0,001), sementara pada kelompok 

kontrol tidak memperlihatkan perubahan yang 

bermakna (p=0,060). Uji Mann-Whitney juga 

menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara 

kedua kelompok pada posttest (p<0,001). Temuan ini 

menegaskan bahwa edukasi berbasis MOCETING 

berdaya guna dalam menaikkan pengetahuan ibu 

terkait laktasi dan Inisiasi Menyusi Dini. 

 

Pengaruh Intervensi Terhadap Perilaku Laktasi 

dan Inisiasi Menyusui Dini 

 Perilaku laktasi pada kelompok intervensi 

mengalami kenaikan yang nyata, dimana kategori 

“sangat baik” meningkat dari 30% menjadi 85% 

setelah intervensi, dengan median skor meningkat 

dari 73 menjadi 83,5. Sebaliknya, Kelompok kontrol 

mengalami peningkatan yang sangat kecil, yakni dari 

median 66 menjadi 67. Uji Wilcoxon memperlihatkan 

adanya perubahan yang bermakna pada kelompok 

intervensi (p<0,001), sementara pada kelompok 

kontrol hasilnya tidak signifikan (p=0,196). Uji 

Mann-Whitney juga memperlihatkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok 

pada posttest (p<0,001). Temuan riset ini 

menegaskan bahwa pemberian intervensi yang telah 

dijalankan tidak hanya mampu menaikkan 

pengetahuan, tetapi juga berpengaruh terhadap 

perubahan perilaku menyusui pada ibu yang menjadi 

lebih baik secara nyata. 

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon dan Nilai Pretest-

Posttest Pengetahuan dan Perilaku Laktasi 

 
 

Tabel 3.Hasil Uji Mann-Whitney Pengetahuan 

dan Perilaku Laktasi 

 
 

PEMBAHASAN 
Pemberian edukasi pencegahan stunting berbasis 

Modul Cegah Stunting (MOCETING) dapat terbukti 

berdaya guna dalam menaikkan pengetahuan ibu 

mengenai laktasi dan pencegahan stunting. Kondisi 

ini terlihat dari temuan seluruh responden pada 

kelompok intervensi yang meraih kategori 

pengetahuan baik pada posttest, dengan adanya 

kenaikan skor yang bermakna dibandingkan dengan 

pretest. Sedangkan, hasil dari kelompok control 

memperlihatkan perubahan yang minimal, 

dibandingkan kelompok intervensi. Temuan ini 

sejalan dengan teori Green yang disebutkan dalam 

Notoatmodjo (2007) yang mengungkapkan bahwa 

pengetahuan atau pemahaman seseorang merupakan 

salah satu aspek predisposisi penting dalam 

pembentukan perilaku seseorang tersebut dalam 

bidang kesehatan. Peningkatan pengetahuan menjadi 

langkah awal dalam mendorong perubahan perilaku 

ibu. Hasil ini juga sejalan dengan beragam riset 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang interaktif seperti modul, video, 

dan audiovisual efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan karena bersifat 

menarik, mudah dipahami, dapat diulang, serta 

melibatkan lebih dari satu indera (Supliyani & 

Djamilus, 2021; Alini & Indrawati, 2018; Safitri et 

al., 2021). Selain itu, media edukasi memiliki 

keunggulan dalam jangkauan yang luas, efisiensi 

waktu, dan biaya yang relatif rendah, sehingga 

berpotensi menjadi strategi promosi kesehatan yang 

efektif (Suksesty et al., 2017; World Health 

Organization, 2023). 

Selain aspek pengetahuan, intervensi 

MOCETING juga berdampak bermakna terhadap 

perilaku laktasi ibu. Kenaikan kategori perilaku dari 

“baik” sebelum pemberian edukasi menjadi “sangat 

baik” pada kelompok intervensi setelah pemberian 

edukasi. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 

informasi yang diberikan tidak hanya dipahami, tetapi 

juga diterapkan dalam praktik menyusui sehari-hari. 

Sedangkan, temuan pada kelompok kontrol tidak 

mengalami adanya perubahan. Hal ini diduga 

dipengaruhi oleh adanya komponen demonstrasi 

secara langsung terkait teknik menyusui yang tepat 

dalam intervensi, yang memungkinkan ibu 

memperoleh pengalaman belajar secara langsung. 

Sesuai dengan teori self-efficacy Bandura (1977), 
pengalaman belajar yang memadai dapat 

meningkatkan keyakinan individu dalam melakukan 

perilaku baru. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi 

berbasis video dan audiovisual dapat meningkatkan 

keterampilan serta self-efficacy ibu dalam menyusui 

(Supliyani & Djamilus, 2021; Yuliani et al., 2022). 

Dengan demikian, kombinasi antara peningkatan 

pengetahuan dan praktik langsung menjadi faktor 

kunci dalam perubahan perilaku kesehatan.  
Kelompok kontrol dalam penelitian ini hanya 

menunjukkan perubahan yang minimal baik dalam 

hal pengetahuan maupun perilaku, yang 

kemungkinan dipengaruhi oleh paparan informasi 

secara alami dari lingkungan seperti keluarga, tenaga 

kesehatan, atau kegiatan posyandu. Namun, 

peningkatan yang jauh lebih besar pada kelompok 

intervensi menunjukkan bahwa paparan informasi 



pasif saja tidak cukup untuk menghasilkan perubahan 

perilaku yang optimal. Edukasi yang terstruktur, 

berulang, serta didukung media pembelajaran dan 

demonstrasi praktik terbukti lebih efektif dalam 

upaya meningkatkan pengetahuan dan perilaku 

secara signifikan.  
Pada riset ini masih mempunyai beberapa 

keterbatasan dan kekurangan yang perlu 

dipertimbangkan. Desain quasi-eksperimental tanpa 

randomisasi penuh dapat berpotensi menimbulkan 

adanya bias seleksi, terutama karena dijumpai 

perbedaan karakteristik awal pada beberapa peubah. 

Jumlah sampel atau subjek yang terbatas (80 orang) 

dan lokasi penelitian yang hanya mencakup pada satu 

wilayah saja juga membatasi generalisasi hasil. Selain 

itu, tidak adanya follow-up jangka panjang membuat 

keberlanjutan perubahan perilaku belum dapat 

dipastikan, dan penggunaan kuesioner self-report 

berpotensi dapat menimbulkan adanya bias 

informasi. Oleh karena itu, meskipun hasil penelitian 

ini menunjukkan temuan yang menjanjikan, 

interpretasi dan generalisasi hasil perlu dilakukan 

secara hati-hati. 

 

SIMPULAN  
Edukasi pencegahan stunting berbasis Modul 

Cegah Stunting (MOCETING) yang dipadukan 

dengan demonstrasi teknik menyusui terbukti efektif 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku laktasi ibu 

rumah tangga di Desa Pujon Lor. Intervensi ini 

menghasilkan peningkatan skor pengetahuan dan 

perilaku yang signifikan dibandingkan kelompok 

kontrol. Dengan demikian, MOCETING berpotensi 

menjadi media edukasi yang aplikatif, efisien, dan 

mudah diterapkan sebagai strategi baik dari segi 

memasarkan dan pencegahan dalam mendukung 

percepatan penurunan angka stunting pada 

Masyarakat di Indonesia. 

 

SARAN 
1. Pemberian edukasi yang berekelanjutan dapat di 

lakukan kader desa maupun tenaga kesehatan 

saat posyandu agar lebih optimal. 

2. Peneliatian selanjutnya dapat melalukukan 

observasi lansung pada responden untuk 

memastikan ketepatan intervensi 

3. Melakukan intervensi dengan pemantauan 

waktu yang lebih lama serta menerapkan 

metode penelitian yang lebih akurat 
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